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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan temuan-temuan penelitian strategi 

dilapangan, strategi rekrutmen Calon Jamaah Haji 

Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) As-

Shodiqiyah Kota Semarang dapat di analisis sebagai 

berikut:  

1. Strategi rekrutmen calon jamaah haji yang 

diterapkan di KBIH As-Shodiqiyah Kota Semarang 

dalam merekrut calon jamaah haji adalah  dengan 

anggota keluarga pengurus, Teman dan jamaah, dan 

menerapkan sistem kekeluargaan, biaya manasik 

yang bersifat sukarela selain itu Silaturrahmi Para 

Alumni Jamaah Haji yang dapat menarik jamaah 

untuk ikut bergabung bersama KBIH As-Shodiqiyah. 

Walaupun Strategi dalam merekrut calon jamaah haji 

yaitu tanpa melalui iklan, brosur, spanduk dan lain-

lain yang biasanya untuk sosilaisasi, tetapi KBIH As-

Shodiqiyah dapat menjadi yang terbanyak dalam 

jumlah jamaah yang bergabung,  

2. Faktor pendukung dan penghambat dalam rekrutmen 

calon jamaaah haji di KBIH As-Shodiqiyah Kota 
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Semarang sangat beragam, faktor pendukung 

meliputi kharismatik seorang kyai/Ketokohan Ketua 

KBIH, Pelayanan Jamaah haji di KBIH, Jaringan 

Kelembagaan Swata Baik di Dalam Negeri Maupun 

Luar Negeri, di dalam  rekrutmen calon jamaah haji 

KBIH As-Shodiqiyah selain mempunyai faktor 

pendukung, KBIH As-Shodiqiyah juga tentu 

mempunyai faktor penghambat dalam rekrutmen 

calon jamaah haji antara lain Masih terfokus kepada 

satu tokoh, Tumpang tindih dalam pembagian kerja, 

Persaingan Antar KBIH di Kota Semarang serta  

Belum Memanfaatkan Media Promosi 

 

B. SARAN-SARAN 

Beberapa saran yang dapat disampaikan peneliti 

berkenaan dengan strategi rekrutmen calon jamaah haji 

kelompok bimbingan ibadah haji (KBIH) As-

Shodiqiyah Kota Semarang adalah sebagai berikut :  

1. KBIH As-Shodiqiyah perlu membuat kantor untuk 

melayani pendaftaran jamaah, sehingga proses 

administrasi dapat berjalan lebih baik. 
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2. KBIH As-Shodiqiyah perlu memanfaatkan media-

media promosi, sehingga KBIH As-Shodiqiyah dapat 

dikenal seluruh masyarakat di Indonesia. 

3. KBIH As-Shodiqiyah perlu membuat manajemen 

yang lebih modern dengan melibatkan pengurus 

untuk membantu dalam di semua aspek. 

 


